BAB I
METODE PENENTUAN WAKTU SALAT
A. Pengertian Waktu Salat

Penentuan awal waktu salat merupakan bagian dau fhlak yang
perhitungannya ditetapkan berdasarkan garis edaahawa atau penelitian
posisi matahari terhadap buiPerintah wajib mengerjakan salat lima waktu
sehari semalam telah diterima oleh Rasulullah S.AdMasa peristiwa Isra’
dan Mi'raj. Nabi Muhammad telah menerima wahyu sedangsung dari
Allah SWT dalam peristiwa tersebut.

Secaraetimologj salat berasal dari kathala, yusholu, salataryang

mempuyai arti do’a. Sebagaimana dalam surat atatayat 103
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Artinya : "Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenterannaa pagi

mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetdh
(QS. at-Taubatt03).

Salat juga mempunyai arti rahmat, dan juga mempuaryiamemohon

ampunan seperti yang terdapat dalam surat al-Aayat56.
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Artinya : “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya batatvat
untuk Nabi?. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah

! Encup SupriatnaHisab Rukyat dan Aplikasiny®andung : PT Refika Aditama, cet |,
2007, him 15

2 Bershalawat artinya: kalau dari Allah berarti memibrahmat: dari malaikat berarti
memintakan ampunan dan kalau dari orang-orang mukmararti berdoa supaya diberi rahmat
seperti dengan perkatdatiahuma shalli ala Muhammad”.



kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan
kepadany&.” (QS. Al-Ahzab [33] : 56).

Secaraterminologi syara’ (jumhur al-ulama’) salat berarti ucapan
dan perbuatan yang diawali dengan takbiratul ihdam diakhiri dengan
salam sesuai dengan syarat-syarat tertentu, sebagalzhab hanafi
mendifinisikan salat sebagai rangakaian rukun ydndchususkan dan
dzikir yang ditetapkan dengan syarat-syarat temtef#lam waktu yang
telah ditetapkan pula. Sebagian ulama’ hambali begikan pengertian
lain bahwa salat adalah nama untuk sebuah aktifitagy terdiri dari
rangkaian berdiri, ruku’ dan sujdd.

Salat lima waktu mempunyai sejarah dan istilah ntgpsrasing,
istilah salat Zuhur Karena salat ini adalah satatgma yang dilakukan
oleh malaikat Jibril di pintu Kabah,dan dilakukan ketikawaktu
Dzahirah atau dalam keadaan panas. Sedangkan banyak ulang vy
berpendapat bahwa salat ashar adalah Salat Wusiha salat yang
dilaksanakan ditengah-tengah antara terbir fajan darbenamnya
matahari, akan tetapi para ulama’ juga berbedagpatdentang istilah ini,
namun menurut pendapat mayoritas ulama’ bahixsalatul al-Wustha

adalah salat ashar dengan dasar surat Al-Baqasal23§ :
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% Dengan mengucapkan perkataan sep@ssalamu‘alaika ayyuhan Nabiértinya: semoga
keselamatan tercurah kepadamu Hai nabi.
* Fadlolan Musyaffa’ Mu'thi,Salat Di Pesawat Dan Angkag&tudi Komperatif Antar
Madzhab Figih) Semarang : Syauqi Press, 2007, him 25
® Muhammad NawawiSyarah Sulamun An- Najalmdonesia : Dar al kitab, tt, him 11
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Artinya : Peliharalah semua salat(mu), dan (peliaiah) salat wustha
Berdirilah untuk Allah (dalam salatmu) dengan khuidy
Dalam hadits juga juga disebutkan bahalasalatul al-wustha
adalah salat ashar sesuai dengan hadits yang ytikean oleh At-
Turmudzi. Akan tetapi dalam kitaNailul al-Autha disebutkan ada 17

pebedaan pendapat tentang istdkiSalatul al-Wusth
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Artinya : Dari Ibnu mas’ud Nabi bersabda : salatuistha adalah salat
ashar. H.R At-Turmudz)

Akan tetapi ada juga yang berpendapat bahwa issidddt Ashar
ini karena salat yang dikerjakan ketika berkuramagoghaya matahari dan
salat ini pertama dikerjakan oleh Nabi Yunus, kemuduntuk salat
Magrib istilah ini salat ini karena dikerjakan wakerbenamnya matahari
dan pertama dikerjakan oleh Nabi Isa, sedangkankisdlat Isya dengan
kasroh huruf ‘ain berarti awalnya gelap, sehinggatdsya ini adalah salat
yang dikerjakan ketika mulai geldp.

Jadi waktu salat adalah waktu yang telah ditemtuidah Allah

untuk menegakkan ibadah salat yakni batas waktanter mengerjakan

® Salat wusthaialah salat yang di tengah-tengah dan yang palitagna. ada yang
berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan Salataeusttah salat Ashar.

" Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnya&andung: Diponegoro, 2008, him
40

8 Muhammad Bin Ali Bin Muhammad Asy-Syaukaiailul Authar, Beirut-Libanon :
Dal al-Kitab, jilid I, him 448-449

® Muhammad Nawawipp.cit, him 12



waktu salat'°

. Ulama’ figih sepakat bahwa waktu salat fardhutélah
ditentukan dengan jelas oleh Al-Qur'an dan hadigswullah. Dan para
ulama’ juga banyak berbeda pendapat tentang masukngl waktu salat
fardhu tersebut. Hampir seluruh kitab fikih ada bkbusus yang
membicarakan tentanlylawagit As-salat.Dari sini jelas bahwa istilah
awal waktu salat merupaka hasil ijtihad para ulaketika menafsirkan
ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits yang berkaitan dangaktu salat’

Waktu salat dalam sehari semalam (24 jam) dapatntbgrkan

sebagai berikut;

(Maghrib) |

Isya'

B. Dasar Hukum Waktu Salat
1) Dasar Hukum dari al-Quran

Surat an-Nisa ayat 103

19 Abu Bakar Muhammadlerjemah Subulus salajitid |, Surabaya : Al-Ikhlas, tt HIm
304

Hsusiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia (StudasAPemikiran
Saadoe’ddin DjambekYogyakarta : Pustaka Pelajar, cet |, 2002, him 86
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Artinya : “Sesungguhnya salat itu adalah kewajiban yang ditemt
waktunya atas orang-orang yang berimafQsS. an-Nisa’ [4] :
103)*2
Dalam Tafsir al Misbah® ( G LE ) kitaban mauqutardalam
surat An Nisa 103 diartikan sebagai salat merupkeavajiban yang tidak
berubah, selalu harus dilaksanakan, dan tidak begumur oleh sebab
apapun. Hal ini dipertegas oleh Tafsir al-Mafhddrahwa sesungguhnya
salat itu telah diatur waktunya oleh Allah SWEES berarti wajib yang telah
ditetapkan waktunya dLauhil mahfudz Gss disini menunjukkan arti
sudah ditentukan batasan-batasan waktunya.
Dilanjutkan dengan keterangan Tafsir Ibnu KatSibahwa firman
Allah Ta’ala “Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban yang
ditentukan waktunya bagi kaum mukmiyékni difardhukan dan ditentukan
waktunya seperti ibadah haji (maksudnya, jika waddlat pertama habis
maka salat yang kedua tidak lagi sebagai waktu g@dama, namun ia
milik waktu salat berikutnya. Oleh karena itu, @garang kehabisan waktu

suatu salat, kemudian melaksanakannya diwaktu magka sesungguhnya

dia telah melakukan dosa besar. Pendapat lain raa@ya“silin berganti

12 Departemen Agama Rbp.cit.,him. 95

13 M.Quraisy SyihabTafsir Al-MisbahJakarta: Lentera Hati, vol. 2, 2005, him. 570

14 Rasyid RidhoTafsir Manaar Dar Al Ma’rifah: Beirut, him. 383

5 Muhammad Nasib Ar-Rifa’iTafsir Ibnu Katsirjilid 3. Gema Insani:Jakarta, him.292.



jika yang satu tenggelam, maka yang lain munculhga jika suatu waktu
berlalu, maka muncul waktu yang lain.

Dari ayat ini, Az Zamakhsyariy berkomentar bahwseseang tidak
boleh mengakhirkan waktu dan mendahulukan waktat s@lenaknya baik
dalam keadaan aman atau takuPenggunaan lafazaanat menujukkan
ke-Mudawamakan ontinuitag suatu perkara, maksudnya ketetapan waktu
salat tak akan berubah sebagaimana dikatakan dlétugain bin Abu Al
‘lzz Al Hamadaniy*’

Maka konsekuensi logis dari ayat ini adalah saldakt bisa
dilakukan dalam sembarang waktu, tetapi harus rkatigitau berdasarkan
dalil-dalil baik dari Al-Qur'an maupun Al-Hadits.

Surat al-Isra ayat 78
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Artinya: “Laksanakan salat dari sesudah matahari tergelirgampai
gelap malam dan (dirikanlah pula salat) subuh, Sgsuhnya
sal?g subuh itu disaksikan (oleh malaikatQS. Al-Isra’ :
78)

18 Lihat Az ZamakhsyariyTafsir Al KhasyafBeirut: Daar Al Fikr, 1997, juz I, him. 240

YAl Husain bin Abu Al ‘Izz Al HamadaniyAl gharib fi I'rab Al Qur'ani, Qatar: Daar
Ats Tsaqafah, juz I, him. 788

18 Departemen Agama Rbp.cit him: 290



Dalam Tafsir Al Ahkam’ dijelaskan bahwa semua mufasir telah
sepakat bahwa ayat ini menerangkan salat yang diatl@m menafsirkan
kata (il & Al dengan dua pendapat, yaitu:

1. Tergelincir atau condongnya matahari dari tengatgita Demikian
diterangkan Umar bin Khatab dan putranya.

2. Terbenam matahari. Demikian diterangkan Ali bin Mds Ubay bin
Ka'ab, Abu Ubaid, dan yang telah diriwayatkan diehu Abbas.

Ini dikuatkan lagi dengan redaksi ayat di atas yareninggalkan
perintah melaksanakan salat sampdli 3~ J) yakni kegelapan malam.
Demikian tentang al- Biga'i ulama syiah kenamahopatha’l berpendapat,
bahwa kalimat Jdll 3ue I (el d Al mengandung empat kewajiban
salat, yakni ketiga yang disebut Al Biga'i dan sadga yang ditunjuk oleh
ghasaki lail Kata JdIl 3¢ Al pada mulanya berarti penuh. Malam

dinamai Jdll 3«¢ J) karena angkasa dipenuhi oleh kegelapafhya.

Sedangkan kataa4ll o8 5 diartikan sebagai salat Subuh. Demikian
disepakati juga oleh Auzair dan Abu Hanifah, Matlen Syafi’i, Ibnu
Umar, Ibnu Mas’ud, Al Hasan, Adh Dhahak.

Atas dasar ini, maka saat salat yang disebutkasndalyat di atas

termasuk dalam salat lima waktu. Adapun firman Wltamulai tergelincir

19 Syekh H. Abdul Halim Hasan Binjallafsir Al-Ahkam Kencana: Jakarta, 2006cet
I,him. 512
20 M. Quraish Shihalpp cit, vol: 7, him. 523



matahari hingga gelap malam, mencakup salat Zuksirar, Maghrib dan
isya®!

Surat Thoha ayat 130
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Artinya ; “Maka sabarlah engkau ( Muhammad ) atas apa yangkaer
katakan dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum
terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan beitasb
pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan pada twak
waktu di siang hari, agar engkau merasa tena(@$ Thaha:
1302
Yang dimaksud dengan k@ai J# yaitu sebelum matahari terbit
yang mengisyaratkan salat subuh, sedangkankabéa J&5 yaitu Sebelum
matahari terbenam mengisyaratkan salat ashar. Ahdhalad}il\ Ul yaitu
Pada penghujung dua siang yaitu salat dhuhur. Késal adalah bentuk
jamak dari<,k artinya penghujung, digunakan untuk menunjuk akhir
pertengahan awal dari siang dan awal pertengahbhm. akaktu Zuhur

masuk dengan tergelincirnya matahari yang merupgarghujung dari

pertengahan awal dan akhir dari pertengahan akhir.

2 Muhammad Nasib Ar Rifa’iop cit, him. 85
2 1bid., him. 321



Quraisy Shihab dalam tafsirnya menyatakan bah@abta Thulu’i
asy-Syamsyisebelum matahari terbit mengisyaratkan salat BubWa

Qabla Ghurub dan sebelum terbenamnya adalah salat ASh&rman

Allah "wa min anaail al-lail pada waktu-waktu malam menunjukkan salat

Maghrib dan Isya, namun sebagian ulama’ menfsikansebagai salat
tahajud pada saat mal&h.Sedang Wwa min athrafa an-nahar’pada
penghujung-penghujung siang adalah salat Zuhur.

Surat Hud ayat 114
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Artinya : “..dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepingi (pagi

dan petang) dan pada bahagian permulaan daripadéama
Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  yang  baik

menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang butwlkh
peringatan bagbrangorang yang ingat.(QS. Huud ayat 114)

Ayat ini mengajarkardan laksanakanlah salalengan teratur dan
benar sesuai dengan ketentuan rukun, syarat daralsuPada kedua tepi

siang yakni pagi dan petang, atau Subuh, zhuhur, damrAdanpada

bagian permulaan dari malaryaitu Maghrib dan Isya dan juga bisa witir

atau tahajud®

%M. Quraish Shihalpp cit, vol. 8, him. 399-400
2 Muhammad Nasib Ar Rifa’iop cit, jilid 3, him. 1987
% M. Quraish Shihalpp cit, vol. 6, him. 355-356



Pada siang awal dan akhirnya, serta pada bebexapaiang yang
masuk ke dalam pembatasan waktu ini melengkapi aewaktu salat,
yaitu:

» Petang : waktu antara Zuhur dan Maghrib, yaitutsakhar, salat
Maghrib adalah Isya yang pertama, dan ‘atamah’ahddgya yang
kedua yaitu ketika mega merah telah menghilang.

» Yang dimaksud dengan matahari tergelincir adalalaintergelincirnya
matahari sampai ke permukaan malam masuk ke dalmsalain Salat

Zuhur adalah salat Ashar, Maghrib, dan &a.

2) Dasar Hukum dari al-Hadits
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% Muhammad Hasbi ash-Shiddieq¥afsir al Quranul Majid An-Nur Semarang:
Pustaka Rizki Putera, juz 12, 2000, him. 184-186
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Artinya : "Bahwasannya Nabi SAW. Didatangi oleh malaikat Dilaiu
berkata Jibril kepada Nabi SAW.: berdirilah dan Selatlah.
Maka Nabi melaksanakan salat Zuhur ketika matabtah
tergelincir. Kemudian Jibril dating kepada Nabiwlaktu ashar
dan Dberkata: berdirilah dan bersalatlah. Maka nabi
melaksanakan shlat ashar di ketika bayangan tiap-tesuatu
telah menjadi sama. Kemudian Jibril dating di wakfiagrib
dan berkata: berdirilah dan laksanakan salat. Makabi SAW
melaksanakan salat magrib di ketika matahari teiatibenam.
Kemudian malaikat Jibril dating kepada Nabi padakivaisya
dan berkata: berdirilah dan bersalatlah. Maka NaBAW
mengerjakan salat isya diketika terbenam syafaknidian
Jibril datang kepada Nabi SAW di waktu fajar danrka¢a,;
berdiri dan bersalatlah. Maka Nabi SAW bersalatfaketika
fajar telah bersinar atau dia berkata: Diketika &aj telah
cemerlang. Kemudian Jibril datang kepada Nabi SA&tap
asok harinya. Jibril datang kepada Nabi SAW di waktihur
dan berkata: berdirilah dan bersalatlah. Maka NaBAW
bersalat Zuhur di ketika di ketika bayangan sesutdiah
sama. Kemudian Jibril datang kepada Nabi SAW padktwv
ashar dan berkata: berdirilah dan bersalatlah. Makebi
mengerjakan salat ashar di ketika bayangan sesuatah
menjadi dua kali lebih panjang.kemudian Jibril cefikepada
Nabi SAW pada waktu magrib di waktu kemarin jugaakt
berbeda. Kemudian jibril dating kepada nabi bersaisya
ketika telah lewat separo malam atau sepertiga mala
Kemudian jibril dating kepada Nabi SAW untuk sdiaar
diketika cahaya telah terang sekali dan berkatardivée dan
bershlatlah. Maka Nabi SAW bersalat fajar. Kemudijdomil
berkata: antara dua waktu ini, itulah waktu salat”.

(HR. Imam Ahmad dan Nasai dan Thirmidfi)

C. Pendapat Ulama Tentang Waktu Salat

1) Waktu Salat Zuhur

2" Maktabah Syamilah, Musnad Ahmad, Zus. 29, him, 60
% Muhammad hasbi ash-Shidiedylutiara Hadits Semarang: Pustaka Rizki Putra. Buku
ke-3, 2003, him. 147



Permulaan waktunya sejak tergelincirnya matahaial ki telah

disepakati oleh fugoha’, berdasarakan firman Allafala:
) g Bl (3

;;irikanlah Salat (Zuhur), ketika tergelincirnya Matari” (Al-Isro’, ayat

Dimana untuk akhir waktu Zuhur menurut jumhurul dbg’
(mayoritas) termasuk mayoritas Hanafiyyah adalattik&e panjang
bayangan suatu benda sama dengan tinggi bendantiateini hanya
berlaku ketika matahari berkulminasi tepat di tizi&nith, sehingga pada
saat itu benda yang terpancang tegak lurus tidakpueyai bayangan
sama sekali. Matahari berkulminasi di titik zenfitanya terjadi apabila
harga lintang tempat yang bersangkutan sama besadernygan deklinasi
matahari. Jika tidak, maka matahari akan berkulsniii utara atau di
selatan titik zenith, sehingga benda yang terpantegak lurus pada saat
matahari berkulminasi akan mempunyai bayangan denganjang
tertentu. Dalam keadaan seperti ini ketentuan agair waktu Zuhur
tersebut diatas perlu di takwil, yaitu bahwa akimktu Zuhur adalah
ketika panjang bayangan suatu benda sama dengg bienda tersebut
ditambah (selain) panjang bayangan suatu bend&daanasi

Dalam awal permulaan waktu salat Zuhur ini terjgdirbedaan
dikalangan para Fugaha

Menurut imam Abu Hanifah akhir waktu Zuhur jika parg bayangan

suatu benda dua kali panjang benda (selain paijaygngan suatu benda



saat kulminasi). enyebab perselisihan pendapamdaiasalah ini karena
terdapatnya beragam hadits berikut ini :

Hadits dari Jabir bin Abdulloh :
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“Sesungguhnya Jibril salat dengan Nabi pada hadu&eketika
panjang bayangan benda sama dengan tinggi bentlanya.

Hadits ini merupakan potongan dari hadits JabirAfddulloh diatas,
dan dalam pembicaraan waktu salat selanjutnya reeiélu di kutip
sepotong-sepotong sesuai dengan konteks pembigaraan

Dalam masalah ini kesepakatan ulama berpegang d&epadits
pertama (hadits Jabir), sedang Abu Hanifah memedeaaits yang kedua,
karena di lingkungan beliau pada saat panjang lgayarbenda sama
dengan tinggi bendanya, panasnya menyengat. Sghaikmuk ummat
Islam di Indonesia menggunakan pendapatnya jumbgoha’, karena
hujjah yang dipakai oleh jumhur lebih kuat, apaldigindonesia ini pada
saat panjang bayangan benda sama dengan tinggirhpendguhunya tidak
terlalu panas.

2) Waktu Salat Ashar

Permulaan waktu Ashar dimulai ketika berakhirnyaktwa Zuhur.

Oleh karena fugoha’ berbeda pendapat mengenai akkiu Zuhur, maka

permulaan waktu Ashar pun terdapat perbedaan pula.

29 M. Hasbi Ash ShiddigiKoleksi Hadits Hadits Hukupakarta : PT, Magenta Bhakti
Guna, 1994, him 46



Jika bayangan suatu benda panjangnya sama denggyi benda
tersebut, maka itulah yang dikatakan akhir waktinifudan permulaan
waktu Ashar. Namun pastilah ada tambahan bayangadabwalaupun
hanya sedikit, karena keluarnya waktu Zuhur ituakidnungkin dapat
diketahui jika tidak ada tambahan itu. Hal ini npakan pendapat
mayoritas ulama’ ahli figh.

Jadi menurut mayoritas fugoha’ termasuk mayoritasdfiyyah waktu
Ashar di mulai ketika bayangan suatu benda setkkiih panjang dari
tinggi benda selain panjang bayangan benda yangketikea matahari
berkulminasi.

Fugoha’ telah sepakat bahwa akhir waktu Ashar Adsggaat sebelum
terbenamnya matahari, berdasarkan hadits dari Ahwoitdh yang

diriwayatkan Bukhori dan Muslim:

Dol pag ¢ gl 850 itz allas OF 15 48] el 0 S0 e
Gaall 2,50 dib Apatd) 5 O 8 aanll S

Artinya:“Barang siapa yang sudah menyelesaikan satu rakesalat
Subuh sebelum matahari terbit, berarti ia telah akehnakan
salat Subuh secara utuh. Dan barang siapa sudahyelesaikan
satu raka’at salat Ashar sebelum matahari terbenberarti ia
telah melaksanakan salat Ashar secara utuh plila”

3) Waktu Magrib
Fugoha' telah sepakat bahwa permulaan waktu Maduetika

tenggelamnya matahari, berdasarkan hadits dar BaoAbdulloh :
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% Ibnu Hajar Al-AsqolanyBulugul Marom tt, him .43



Artinya: “Sesungguhnya malaikat Jibril a.s. salat Magrib dan Nabi
ketika matahari telah terbenam”.

Dalam hal akhir waktu Magrib, dikalangan fugoha’rdegpat
perbedaan. Menurut mayoritas fugoha’ termasuk 3ggath : akhir waktu
Maghrib adalah ketika lenyapny@yafaq (mega). Sedangkan menurut
pendapat yang masyhur dari Malikiyyah dan Qoul dddiam Syafi’i :
akhir waktu Magrib adalah kira-kira orang bersuang dilakukan mulai
terbenamnya matahari, menutup aurot, adzan, iqorsatia kemudian
mengerjakan salat lima roka’at. Jadi waktu Mageitih pendek dari pada
menurut jumhurul fugoha'.

Perbedaan pendapat di kalangan mereka ini disebatlkh adanya
pertentangan antara hadits Jabir bin Abdulloh derngalits Abdulloh bin
Umar. Dalam hadits Jabir yang diriwayatkan olehnmahmad, Nasa'i
dan Turmudzi disebutkan :

By 8Osl (B D ale A (s ol Copaall la Sl ale s o
Artinya: “ Bahwasanya Jibril a.s. salat Magrib dengan NabA\Bh‘cji
dalam dua hari dalam waktu yang sama”

Dan dalam hadits Abdulloh bin Umar yang diriwayatkaeh Imam

Muslim disebutkan :
Gl Jatuy alle o yaall 330a i
“Waktu salat Magrib itu selama mega belum hilang”
Dalam hal ini mayoritas fuqoha’ lebih menguatkaditsaAbdulloh bin
Umar, apalagi ada hadits serupa dari Buroidah A&#s yang

diriwayatkan oleh Imam Muslim,



Sedangkan fugoha’ lainnya termasuk Imam Syafi'i adal Qoul
Jadidnya lebih menguatkan hadits Jabir, karena menmuereka kalau
memang Magrib itu mempunyai waktu yang panjang,aradstilah Jibril
menerangkan kepada Nabi seperti waktu salat yamgyka

Untuk menjawab hadits dari Jabir bin Abdulloh (hadiibril) ketika
salat Magrib dua hari dalam satu waktu itu menimam Nawawi ada
tiga segi :

1. Bahwa Jibril meringkas untuk menerangkan tentangtwihtiyar
dan ia tidak menjelaskan wakfawaz seperti halnya salat yang
lainnya.

2. Munculnya hadits Jibril tersebut tatkala permuldamajibkannya salat
yaitu di Mekkah. Sedangkan hadits-hadits (haditdulibh bin Umar
dan hadits Buroidah Al-Aslami) yang menerangkan taieg
memanjangkan waktu Magrib sampai lenyapnya megealat datang
kemudian yaitu pada masa Nabi di Madinah, maka bwaiji
mendahulukannya dalam mengamalkan suatu hadits.

3. Hadits-hadits ini lebih kuat dari pada hadits Jikarena lebih banyak
yang meriwayatakannya termasuk Imam Muslim danadhya lebih
soheh. Karena itu pendapat mayoritas ulama’ adalag benat
Mengenai makna Syafaq (mega) juga terdapat perbediakalangan
fugoha’. Menurut mayoritas Hanafiyyah, Syafi'iyydan Hanabilah :

mega itu adalah mega merah. Sedangkan menurut Abanianifah,

*lmam An-NawawiAl-Majmu’ Syarah Al-Muhadzalduz , tt, hal.31.



Zufar dan Al-Muzanny (murid Imam Syafi'i) mega iadalah mega
putih yang masih ada setelah lenyapnya mega mbtaga putih ini
biasanya akan lenyap dan berganti gelap (hitamitasek2 menit
setelah lenyapnya mega merah.

Penyebab perbedaan tersebut adalah adanya Isysiatk kata yang
mempunyai beberapa arti) pada kata-kata Syafadadiddahasa Arab.
Dimana dalam bahasa Arab kata Syafaq mempunyaaudiigyaitu Syafaq
Ahmar (mega merah) dasyafaq Abyadhi{mega putih). Disamping itu
adanya berbagai macam hadits yang menyangkutiteaitara lain:

Pertama : Hadits dari Ibnu Umar

8ot 32 1 JB Wlag ade A Lo 1O
“ Sesungguhnya Nabi SAW pernah bersal®lgsafaq itu berarti merah”
Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni, lbnu #taimah dan ia
menilai soheh hadits ini sedangkan ahli Hadits yamgmenilai hadits ini
mauquf pada lbnu Umar. Menurut Imam Nawawi : peatiajang benar
adalah hadits itu mauquf pada Ibnu Urifar.
Kedua : Hadits yang diriwayatkan dari Ionu Abbabu/akar, Aisyah

dan Muadz :

BYI 5l 13 Cpedl L3y g
“ Akhir waktu Magrib yaitu ketika ufuk bewarna hité **

hal.668

%2 Ibnu Hajar Al-Asqgolanyop.cit., him.44
% Hadits ini sanadnya tidak soheh, lihat Wahbah Ahdaly, Al-Fighul Islamy Juz 1



4)

Jumhurul Fugohadalam hal ini menguatkan hadits Ibnu Umar. Imam
Al-Baihaqy juga meriwayatkan hadits yang serupamaSunan Al-Kubro
dari Umar bin Khottob, Ali bin Abi Tholib, abu Huroh, Ibnu Abbas
dalam salah satu riwayat darinya dIl. Sedangkanolay lainnya
menguatkan hadits yang diriwayatkan oleh lbnu ApBasi bakar, Aisyah
dan Muadz.

Sebenarnya hadits yang dipakai hujjah oleh dua nikedd ini
(mengenai Syafaq) tidak ada satupun yang sohelkn&atu sebaiknya
hujjah yang dipakai adalah arti syafaq yang terkemenurut orang Arab
asli. Dimana Syafaq itu maknanya syafaq merah. iriajuga telah di
setujui oleh ulama’ ahli bahasa Arab, termasuk Ak+Z Ibnu Faris, Al-
Jauhary dIf*

Waktu Isya

Sebenarnya Fugoha’ telah sepakat bahwa permuladtu waya
dimulai ketika lenyapnya syafak (mega) berdasafiadits dari Jabir bin
Abdulloh :

Gl e gon alug adle ) e il slaall Laa o o
“Sesungguhn’),/a Jibril a.s. salat Isya dengan NabWSketika mega telah

Harllflgyasgja fugoha’ berbeda pendapat mengenai arti gyafaq
(mega), yang mengakibatkan mereka berbeda pendapaigenali
permulaan waktu Isya

Menurut mayoritas fugoha’ permulaan waktu salata Isketika

hilangnya mega merah. Sedangkan menurut Imam Abufdta Zufar,

¥ Imam An-Nawawi, Al-Majmu’. Juz 3 hal.31.



5)

Al-Muzanny dan fugoha’ yang sependapat dengan raer@kermulaannya
ketika hilangnya mega putih. Mengenai penyebab ulmia perbedaan
dikalangan fugoha’ mengenai arti syafag telah psnbhhas dalam
pembicaraan mengenai akhir waktu salat Magrib sliata

Fugoha’ telah sepakat bahwa waktu Isya akan habedas terbitnya
fajar shodiqg, berdasarkan hadits dari Abu Qatadaty yliriwayatkan oleh
Imam Muslim :

AV 83hall Ci y foay s Ball ey ol (e ay ) Ladl ¢ Ty 5 0 il (8
Artinya: “Tidur itu tidaklah berarti lalai, tetapi yang détakan lalai
adalah orang yang masih belum salat hingga dataraktw

salat lain”

Dari hadits Abu Qotadah ini kita dapat memahamiwzahwaktu
masing-masing salat itu berlangsung sampai masulkmayadu salat yang
lain, misalnya apabila waktu Isya telah habis nraksuklah waktu Subuh
dan seterusnya, kecuali salat Subuh karena ia tidalangsung hingga
waktu Zuhur. Fugoha'telah ljma’ bahwa waktu Subwérakhir dengan
terbitnya matahahari.

Waktu Subuh

Fugoha’' telah sepakat bahwa permulaan waktu salbuls adalah
ketika terbitnya fajar sodiq. Fajar Sodiq adalgarfatau cahaya matahari
yang lebih dahulu terlihat sebelum mataharinya iteylang tampak
kelihatan di ufuk timur. Cahaya tersebut terangnyenyebar luas dan
melintang di ufuk timur. Fajar ini merupakan fajgang kedua yang
padanya digantungkan permulaan waktu Subuh. Addpjam pertama

sinarnya tidak menyebar luas, bentuknya memanjangt&s langit, pada



bagian tepinya terdapat gelap. Di bagian dalamrsfoitu berwarna putih
dan di bagian tepinya berwarna hitam. Fajar iniajudjkatakanfajar
kadzih karena dia bersinar lalu menghilang. Fajar Kadb tidak
merupakan permulaan masuknya waktu Subuh, berdasdradits dari
Ibnu Abbas yang diriwayatakan oleh Ibnu Khuzaimah Al-Hakim :
Gl —3alla oyl yadgosdlalla g Jaigalakll a2y y i) a8 5ol
Aladall 4 oy 5 — anall 330a
Artinya: “Fajar itu ada dua macam : satu fajar yang haranakan (bagi
orang yang berpuasa) dan halal melakukan salat ¢&ubdan
satu fajar lagi haram melakukan salat dan halalkara (bagi
orang yang akan berpuasa pada waktu tersebudgdits ini di
nilai soheh oleh Al-Hakint

Sedangkan mengenai batas akhir waktu Subuh fudgelsdi sepakat
sampai terbitnya matahari berdasarkan hadits daduoh bin Umar
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim :

UM\CA‘BJ(’XLA‘)M}\&JLUA@‘A\BM“—EJ
Artinya: “Waktu salat Subuh mulai terbitnya fajar (sodiq) ngaai
terbitnya matahari”

Begitulah cara mengetahui masuknya waktu-waktu t sdiengan
menggunakan tanda-tanda alam.

Hal ini dapat dijadikan patokan untuk mengetahuswmkaya waktu-
waktu salat, karena ulama’ ahli falak dalam mengusawal waktu salat
berpedoman dengan waktu-waktu salat menggunakata-tanda alam
diatas.

D. Data Yang Digunakan Dalam Menghitung Waktu Salat.

1. Lintang Tempat dan Bujur Tempat

% Ibnu Hajar Al-Asqgolanyop.cit., him. 45



Lintang Tempat adalah jarak dari tempat yang dimdkke
Khatulistiwa bumi diukur sepanjang garis bujur khiatiwva adalah
lintang 0° dan titik kutub bumi adalah 90°. Jadaniintang suatu tempat
berkisar antara 0° sampai 90°. Jika letaknya Oelsd selatan garis
khatulistiwa disebut dengan garis lintang selatan diberi tanda negatif
(-). Sedangkan letaknya di sebelah utara khatwkstiisebut dengan garis
lintang Utara dan diberi tanda positif (+). Dalastranomi lintang tempat
biasanya diberi tanda huruf Yunan{phi).

Bujur tempat adalah jarak dari tempat yang dimaksaidyaris bujur
yang melalui kota greenwich dekat London. Jikakieya di sebelah barat
London sampai 180° disebut Bujur Barat, dan jikiaKeya disebelah
Timur sampai 180° disebut Bujur Timur. Garis buj®0° melalui selat
Bering, Alaska dan Laut Bering. Garis bujur 180G°dijadikan pedoman
pembuatan Garis Batas Tanggal Internasioimiérnational Date Ling
Dalam astronomi Bujur Tempat biasanya diberi tanflamda).

Sekalipun demikian ada beberapa kitab yang tidakgegenakan kota
greenwich sebagai titik 0°. Diantaran$allamun Nayyairairdanad-ad-
Durus al-Falakiyyahyang menggunakan kanarichi sebagi titik 0°, dimana
kanarichi letaknya 35° 11’ dari Greenwidfitab al-Khulash al-Wafiyyah
menggunakan kota Mekkah sebagai titik 0°, sedanijkelkkah letak nya

39° 49’ 49” dari kota Greenwich.



Data lintang dan bujur tempat dapat diambil damamak, atlas,
Global Posisi Syistem (GPS), dan referensi lainnggiag terpercaya
serta dipergunakan oleh masyarakat luas.

2. Deklinasi Matahari

Deklinasi Matahari adalah busur pada lingkaran waking diukur
mulai dari titik perpotongan antara lingkarang wakiengan lingkara
ekuator ke arah Utara atau Selatan sampai kepiitiiat benda langft
Dalam bahasa Arab dikenal dengan istiEkMail. Deklinasi sebelah
utara ekuator dinyatakan positif dan diberi tandaedangkan deklinasi
sebelah selatan ekuator dinyatakan negatif damidérela-.

Pada saat benda langit persis berada lingkarantakumaka
deklinasinya 0° . harga deklinasi yang terbesagydinapai suatu benda
langit adalah 90° yaitu manakala benda langit leenaada titik kutub
langit. Harga deklinasi terbesar oleh matahari ad&dampir mendekati
23° 30’ (atau tepatnya 23° 26’ 30”). Deklinasi dadri ke hari selama
setahun selalu berubah-ubah, tetapi pada tangugdsh tertentu kira-
kira sama. Pada tranggal 21 Maret dan tanggal p8e®der, matahari
berkedudukan di ekuator, oleh karena itu deklinasid°. Pada tanggal
21 Juni matahari mencapai deklinasi tertinggi dita utara ekuator,
yakni 23° 26’ 30”. Dana pada tanggal 22 Desembearahzai mencapai

deklinasi tertinggi di sebelah selatan, yakni 28°3D".

% Susiknan AzhariEnsiklopedi op.cit.,him. 42



Dengan demikian pergerakan semu matahari 6 buladéeli sebelah
utara ekuator yakni dari tanggal 21 Maret sampas@gtember deklinasi
bernilai positif. Dan 6 bulan berposisi di selagkuator yakni tanggal 23
September sampai 21 Maret, deklinasi bernilai Negat

3. Equation of Time

Equation of Time atau dalam bahasa Indonesia P¥vatictu adlah
selisin antara waktu kulminasi matahari hakiki damgvaktu matahri
rata-ratd’. Data ini biasanya dinyatakan dengan huruf “e” digerlukan
dalam menghisab waktu salat. Dalam bahasa Aramalildengan nama
Ta'dil al-Waqt/ Ta'dil asy-Syams

4. Ketinggian Matahari

Ketinggian matahari adalah jarak busur sepanjamgkéiran vertikal
dihitung dar ufuk sampai matah#riKetinggian ini dinyatakan dengan
derajad {), minimal @ dan maksimal 90 Jika matahari berada di atas
ufuk maka nilainya positif (+) dan jika berada dawah ufuk maka
nilainya negative (-).

Ketinggian matahari dalam perhitungan menggunakarbad “h,”
h” yang diambil dari katahigh (tinggi) dan %’ digunakann untuk
simbol matahari. Dalam bahasa arab disétifs ‘us Syams.

a. Ketinggian matahari awal waktu Zuhur
Dalam menentukan awak waktu Zuhur, ketinggian nratah

tidak diperlukan, karena secara langsung data avetu Zuhur

*"Ibid, him 50
% Muhyiddin Kazainllmu Falak Teori Dan PraktekYogyakarta: Buana Pustaka, 2004,
him. 80



adalah saat matahari berkulminasi. Matahari yanglarsg
berkulminasi, titik pusat matahari berkedudukanategi meredian.
Akan tetapi jika matahari tidak berkulminasi temhtzenit, maka
bayang-bayang benda yang tegak lurus, membujut me@aurut arah
utara-selatan.

Secara astronomis, waktu Zuhur dimulai ketika fejpingan
matahari telah keluar dari garis zenith atau mandangit, yakni
garis yang menghubungkan antara pengamat dengaet faiak
matahari ketika berada di titik tertinggi (IstiwaPada saat itu
matahari mempunyai sudut waktu 0°, dan ketika it@aktw
menunjukan pukul 12.00 menurut waktu hakikHal ini dapat kita
amati bayangan bené®tyang biasanya diletakan di depan masjid
yang menunjukan angka 12.

Waktu yang menunjukan angka 12.00 ini belum tentu
menunjukan waktu pertengahan, karena angka 12180 matahari

hakiki. Hal ini bisa kurang dari jam 12.00 ataugebih dari jam

39 Muhyiddin Khazin op. cit, him. 88.

“0 Bencet yaitu sebuah alat sederhana yang terbuat darersextau semacamnya yang
diletakan di tempat tebuka agar mendapat sinar hadtaAlat ini berguna untuk mengethaui
waktu matahari hakiki — yang dipakai untuk meneatukvaktu salat -, tanggal syamsiyah, serta
untuk mengetahui pranotomongso. Lihat Muhyiddin haKamus limu FalakBuana Pustaka:
Yogyakarta. 200, him. 12. Menurut Darsa Sukartd@ir¢Kepala BP Planetarium dan
Observatorium Jakarta), yang dinamakan tongkathmatsakni sebuah tiang atau tongkat yang di
tanam tegak di atas pelataran yang digunakan umekgetahui ketinggian matahari melalui
bayang-bayangnya. Dimana menurut catatan sejarahusia telah menggunakannya di Mesir
sekitar 3.500 tahun yang lalu, yang dipakai sebdagai untuk mengawali, mengakhiri atau
mengulangi suatu pekerjaan. Baca dalam Darsa %udlkagja, Tehnik Observasi Posisi Matahari
Untuk menentukan Waktu Salat dan Arah Kiblatkalah yang disampaikan dalam Workshop
Nasional Mengkaji Ulang Metode Penetapan Awal Wda&kilat dan Arah Kiblat dalam Perspektif
IImu Syari’ah dan Astronomi, di Ull Yogyakarta, DAl 2001. Bandingkan juga dalam Direktorat
Jenderal Binbaga Islam-Dirjen Binbapera, Penentivanl Waktu Salat dan Penentuan Arah
Qiblat, Jakarta, 1995, him. 47-55.



12.00, karena tergantung equation of time (e). kkmhenunjukan
waktu pertengahan pada saat matahari bearada wiimmefMeredian

pas9 maka 12.00 equation of time

Zuhur —><Z§Z>< > 4— Zawal
<4—

b. Ketinggian matahari awal waktu Ashar

Secara astronomis ketinggian matahari saat awaluwaghar
dapat bervariasi tergantung posisi gerak tahunamahag/gerak
musim. Ketika bayangan matahari sama dengan besgkkrtya,
maka awal waktu ashar dimulai sejak bayangan matatzana
panjang dengan benda tegaknya. Tetapi jika padt reatahari
berkulminasi sudah mempunyai bayangan sepanjangphtegaknya
maka awal waktu ashar dimulai sejak panjang bayanggahari dua
kali panjang benda tegaknya.

Panjang bayangan yang terjadi pada saat matahéilimenasi
adalah sebesar tan ZM. ZM adalah jarak sudut argenéh dan
matahari ketika berkulminasi sepanjang meridiadj jarak antara
zenith matahari adalah harga mutlak lintang temgeturangi

deklinasi matahari. Oleh karena itu, kedudukan h@atapada awal



waktu salat ashar ini dihitung dari ufuk sepanjéingkaran vertical
(h). hal ini dirumuskan:
Cotan hasar tan[p —6] +1
Dengan demikian besarnya sudut tinggi matahari wakt
Ashar ( a°) bervariasi dari hari ke hari.

Z M et i
*X} Z Zenit

1 A M = Posisi matahari saat
/
/ . .
/ berkulminasi
/
/
/
D) /
D B AB = P anjang tongkat

BC= Panjang bayangan tongkat ketika matahari bevikaisi

CD = Panjangnya sama dengan AB

BD = Panjang bayangan pada awal waktu ashar

D = sudut tinggi matahari

3% = Posisi matahari pada awal waktu ashar

c. Ketinggian matahari awal waktu Magrib
Secara astronomis waktu maghrib dimulai saat selpmngan

matahari masuk ke horizon yang terlihat (ufuk Mavisible horizon)
sampai waktu Isya yaitu saat kedudukan matahaesseh°® di bawah
horizon Barat. Di Indonesia khususnya Departemeanfegmenganut
kriteria sudut 1-18° di bawah horison Barat.

d. Ketinggian matahari awal waktu Isya



Dalam astronomi dikenal sebagai akhir senja asimbno
(astronomical twilight) yaitu apabila jarak zeniatahari (z) = 1080
atau tinggi matahari (h) = -18°. Pada posisi imitgpastonom mulai
mengamati benda-benda langit, karena saat itu kealdagit sudah
menjadi gelap. Oleh sebab itu para astronom meramiedadaan ini
dengan istilah astronomical twiligfit

Dengan demikian, karena posisi matahari -18° didaufuk
keadaan langit telah gelap karena telah hilang pastkel (mega
merah). Maka ditetapkan bahwa awal waktu isya #patinggi
matahari -18°.

e. Ketinggian matahari awal waktu Subuh

Cahaya di langit yang terdapat sebelum terbitngtahari dan
setelah terbenamnya matahari dinamakalight, yang secara harfiah
artinya "cahaya diantara dua", yakni antara siaag malam. Dalam
bahasa Arab,tWilight" disebutsyafaq

Thomas Djamaludif dalam tulisannya, bahwasanya fajar
(morning twiligh) dibagi menjadi tiga:

1)Twilight Sipil, yakni fajar yang mulai menampakkan benda-benda
di sekitar kita, pada saat matahari berada sek#tardi bawah
ufuk.

2)Twilight Nautikal, fajar yang menampakkan ufuk bagi para pelaut,

pada saat matahari berada sekitar -12° di bawah ufu

“1 Muhyiddin Khazin op. cit, him. 92
42 http://tdjamaluddin.wordpress.com/2010/04/15/wasttubuh-ditinjau-secara-astronomi-
dan-syari/1/4/2011 15: 40




3)Twilight Astronomis, didefinisikan sebagai akhir malam, ketika
cahaya bintang mulai meredup karena mulai muncutayaburan
cahaya matahari. Biasanya didefinisikan berdasarkarva

cahaya, fajar astronomi ketika matahari beradataekl8° di
bawah ufuk.

5. Meredian Pass
Meridian Pass adalah waktu pada saat Matahari tipiéik kulminasi
atas atau tepat di meridian langit menurut waktuepgahan, yang
menurut waktu hakiki saat itu menunjukkan tepat jgahsiang
6. Interpolasi
Dalam kamus ilmu falak dijelaskan, yang dimaksuadgda interpolasi
yaitu cara pengmbilan suatu nilai atau harga yategdaantara dua data.
Dalam bahasa arab disebut dengan istéadil bainas sathrairi*
7. khtiyat
Ikhtiyat dalam bahasa berarti hati-hati Ihtiyat laladimaksudkan
untuk meyakinkan bahwa hasil perhitungan sudah rbsgr@ar masuk
waktunya dengan cara menambahkan jumlah menitntefte Nilai
ikhtiyati ini cukup 1 sampai 2 menit. Pedoman ikéatidengan 2 menit
dimaksudkan untuk digunakan dalam selama berpwbbnt berturut-

turut. Kedudukan matahari berubah dari tahun kantakalaupun hanya

43 Muhyiddin Kazin,op. cit, him. 78
4 Slamet Hambali)lmu Falak (Tentang penentuan Awal Waktu Salat Pamentuan
Arah Qiblat di seluruh Dunia},t,1998, him. 82



sedikit sekali hal ini pula yang menyebabkan penabayang amat kecil
dalam waktu salat dari tahun ketaldn.

Pedoman ikhtiyat yang digunakan oleh Sa’adoeddamibgk adaldf?
sekitar 2 menit, dan pedoman ini diikuti oleh Dimtat Pembinaan
Badan Agama Islam kecuali jika jadwal salat tersefigunakan oleh
daerah yang bejarak sekitar 30 km, maka nilai ylettyang digunakan 1-
2 menit sudah dianggap cukup memberikan pengamiznaadap awal

masuknya waktu salat.

% Saadoe’ddin DjambekPedoman Waktu Salat Sepanjang Madakarta : Bulan
Bintang, 1947 him. 16
“®Ibid, him..46



